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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 

edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik. Interaksi 

yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, 

diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum 

pengajaran dilakukan1.  Proses belajar mengajar yang dilakukan dalam kelas 

merupakan aktivitas mentransformasikan ilmu pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan. Pengajar diharapkan mampu mengembangkan kapasitas belajar, 

kompetensi dasar dan potensi yang dimiliki siswa secara penuh2. 

 Pembelajaran fiqih selama ini, proses pembelajaran masih didominasi 

oleh aspek kognitif saja. Pembelajaran di kelas juga masih menggunakan 

pendekatan teacher centered.3 Hasil temuan para ahlipun menyatakan ketika 

terdapat kecenderungan perilaku pembelajar dalam kegiatan pembelajaran 

yang lesu, pasif dan perilaku yang sukar dikontrol. Perilaku semacam ini 

diakibatkan suatu proses pembelajaran dalam penyampaian materi, siswa tidak 

termotivasi dan tidak terdapat suatu interaksi dalam pembelajaran serta hasil 

belajar yang tidak terukur dari guru. Adapun kenyataan yang seperti tersebut 

di atas, maka harus melihat kembali suatu strategi pembelajaran4. 

Selain itu salah satu kendala yang dihadapi guru dalam menerangkan 

metode, strategi atau model pembelajaran yang efektif ialah variasi 

karakteristik dan perbedaan individu, misalnya perbedaan latar belakang dan 

                                                 
1 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 1 
2 Martinis Yamin, Pengembangan Kompetensi Pembelajaran, (Jakarta, UI Press, 2004) 

hlm 60. 
3 Fatah Syukur, Teknologi Pendidikan, (Semarang : Rasail, 2004), hlm 137-138.   
4 Fatah Syukur, Teknologi Pendidikan,  hlm. 61 
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pengalaman mereka masing-masing, oleh karena itu situasi belajar yang 

disajikan dapat menjadi penghambat atau pelancar prestasinya.5  

Setiap siswa dalam mencapai sukses belajar mempunyai kemampuan 

yang berbeda-beda. Ada siswa yang dapat mencapai nya tanpa kesulitan, akan 

tetapi banyak pula siswa yang mengalami kesulitan.  

Begitu juga yang terjadi di MI Miftahul Falah Betahwalang Bonang 

Demak yang terdiri dari berbagai latar belakang siswa dengan kemampuan 

yang berbeda-beda tentunya membutuhkan pola pembelajaran yang menuntut 

mereka dapat memahami apa yang mereka pelajari, tidak seperti sekarang ini 

Pembelajaran fiqih di MI Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak proses 

pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, 

mendikte dan tanya jawab sehingga menjadikan siswa hanya menerima materi 

secara pasif, dan gurulah yang lebih aktif, padahal tuntutan pembelajaran fiqih 

sekarang siswa harus lebih banyak diberi ruang dan aktif untuk 

mengembangkan kemampuannya untuk memahami materi. 

Tampaknya perlu adanya perubahan paradigma dalam menelaah 

proses belajar mengajar dan interaksi gurudan siswa. Berbagai metode perlu 

diupayakan sebagai alternatif pemecahan. Posisi ini berhadapan dengan 

universal ajaran Islam yang selalu bisa mengimbangi perkembangan zaman, 

sehingga peneliti memandang pentingnya metode alternatif untuk 

menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam. Analisis mengenai sasaran 

pendidikan Islam secara ilmiah memerlukan sistem pendekatan, orientasi, 

model yang sejalan dengan karakteristik (ciri-ciri) sasaran yang hendak di 

deskripsikan, dan dijelaskan. 

Salah satu alternatif yang bisa dilakukan adalah menghadirkan 

pembelajaran aktif pada setiap proses pembelajaran yang dilakukan. 

Pembelajaran aktif di sini dapat diartikan bahwa tidak hanya pengajar yang 

menjadi sumber belajar satu–satunya. Siswa diharapkan dapat  melaksanakan 

apa yang menjadi tanggung jawabnya baik di dalam kelas maupun di luar 

                                                 
5 Sunarto dan B. Agung Hartono, Perkembangan Siswa, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) 

hlm. 15 
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kelas. Belajar bersama merupakan salah satu cara untuk memberikan 

semangat anak didik dalam menerima pelajaran dari pendidik. Anak didik 

yang tidak bergairah belajar seorang diri akan menjadi bergairah bila dia 

dilibatkan dalam kerja kelompok.6 

Cooperative learning menciptakan kondisi pembelajaran yang bersifat 

gotong royong, saling menolong dan berkerja sama. Hal ini bukanlah baru 

dalam dunia pendidikan islam karena islam sendiripun menganjurkan untuk 

tolong menolong dalam kebaikan. Robert E Salvin menyebutkan model 

pembelajaran cooperative learning hanya digunakan oleh segelintir pengajar 

untuk tujuan tertentu saja, padahal model pembelajaran ini sangat efektif 

untuk diterapkan di setiap tingkatan kelas.7  

Implementasi cooperative learning dapat diterapkan dalam beberapa 

model diantaranya dengan metode STAD (Student Team Achievement 

Divisions/ Pembagian Pencapaian Tim Siswa) 

Ide utama di balik STAD adalah untuk memotivasi siswa saling 

memberi semangat dan membantu dalam menuntaskan ketrampilan-

ketrampilan yang dipresentasikan guru. Apabila siswa menginginkan tim 

mereka mendapatkan penghargaan tim, mereka harus membantu teman satu 

tim dalam mempelajari bahan ajar tersebut. Mereka harus memberi semangat 

teman satu tim dalam mempelajari bahan ajar tersebut. Mereka harus memberi 

semangat teman satu timnya yang melakukan yang terbaik, menyatakan norma 

bahwa belajar itu penting, bermanfaat dan menyenangkan. Siswa bekerja sama 

bahwa setelah guru mempresentasikan pelajaran. 8 

Pembelajaran yang dibiasakan adanya proses kerja sama diantara 

siswa pada gilirannya akan meningkatkan semangat belajar mereka dan 

meningkatkankan prestasi mereka. 

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “ Penerapan  Cooperative Learning Dengan Metode STAD Pada 

Mata Pelajaran Fiqih Materi Pokok Haji Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

                                                 
6 Syaiful Bahrie Djamarah, Pendidik dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2000), hlm. 68 
7 Robert E. Slavin, Cooperative Learning teori, Riset dan Praktik, terj Zubaedi, 

(Bandung: Nusa Media, 2005), cet 2 hlm., 2 
8 Robert E. Slavin, Cooperative Learning teori, Riset dan Praktik,  hlm. 143 
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Siswa di Kelas V MI Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak Tahun 

Pelajaran 2010/2011”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah 

pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana penerapan  cooperative learning dengan metode STAD pada 

mata pelajaran fiqih materi pokok Haji di kelas V MI Miftahul Falah 

Betahwalang Bonang Demak? 

2. Seberapa jauh cooperative learning dengan metode STAD dapat 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran fiqih materi pokok Haji di 

Kelas V MI Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak.  

C. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka tujuan yang hendak 

dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan cooperative learning dengan metode STAD 

pada mata pelajaran fiqih materi pokok Haji di kelas V MI Miftahul Falah 

Betahwalang Bonang Demak 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran fiqih materi pokok Haji 

di MI Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak setelah menerapkan 

cooperative learning dengan metode STAD. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian tindakan kelas yang penulis lakukan ini, 

diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan pihak-pihak yang terkait. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Dapat memberikan masukan dan informasi secara teori cooperative 

learning dengan metode STAD pada mata pelajaran fiqih. 

2. Secara praktis 

a. Bagi sekolah 



5 
 

Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagi sekolah dalam 

mengembangkan siswanya terutama dalam hal proses pembelajaran 

agama Islam, khususnya peningkatan keaktifan dan prestasi belajar. 

b. Bagi siswa 

Diharapkan para siswa dapat terjadi peningkatan hasil belajar 

pada pembelajaran fiqih 

c. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan baru khususnya 

proses pembelajaran fiqih dengan cooperative learning dengan metode 

STAD. 

 


